[1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Pisang

Pisang adalah salah satu komoditas buah unggulan Indonesia yang terdiri atas
lebih dari 200 kultivar pisang (Wibowo dkk., 2009). Pisang memiliki namayang
berbeda di setiap daerahnya seperti banana untuk Inggris, babanier untuk Prancis,
chuoi untuk Vietnam, dan xiang chiao untuk Cina (Nakasone dan Paull, 2010).
Tanaman ini diduga berasal dari Asia Selatan dan Asia Tenggara dan hinggakini
tersebar luas ke negara beriklim tropis dan subtropis (Suyanti dan Supriyadi,

2008).

Banyak negara mengonsumsi pisang sebagai makanan pokok. Indonesia, Brasil,
Filipina, Panama, Honduras, India, Equador, Thailand, Karibia, Hawal, serta
negara-negara Afrika dikenal sebagal sentra produks pisang di dunia (Suyanti dan
Supriyadi, 2008). Pisang dapat dikonsumsi segar atau dalam bentuk olahan.
Kualitas buah pisang akan mempengaruhi harga di pasaran. Buah dengan kualitas
baik seperti mulus tanpa cacat, tingkat ketuaan dan kematangan optimal,
penampilan menarik, besar dan padat akan memiliki harga yang lebih tinggi

(Cahyono, 2009).
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Klasifikasi pisang secara umum menurut Suyanti dan Supriyadi (2008) dan
plantamor (2014) adalah.
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Monocotyledone
Subkelas : Commelinidae

Ordo : Zingiberales

Familia: Musaceae

Genus : Musa

Spesies : Musa paradisiaca Linn.

Kandungan vitamin pisang sangat tinggi seperti provitamin A yang berupa
betakaroten sebayak 45 mg dalam 100 g berat kering. Pisang juga mengandung
vitamin B yaitu tiamin, riboflavin, niasin, dan piridoksin sebesar 0,5 mg. Selain
itu pisang juga mengandung mineral yaitu kalium yang diperkirakan
menyumbang 440 mg. Kalium berfungsi untuk menjaga keseimbangan air dalam
tubuh, kesehatan jantung, tekanan darah, dan membantu pengiriman oksigen ke

otak (Suyanti dan Supriyadi, 2008).

Terdapat tigajenis tanaman pisang di Indonesia yaitu pisang hias, pisang serat dan
pisang buah yang banyak dikonsumsi dan bernilai ekonomi tinggi. Pisang yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan digemari masyarakat yaitu Ambon Kuning
(AAA), Ambon Lumut (AAA), Ambon Putih (AAA), Barangan (AAA), Raja

(AAB), Kepok (ABB), Tanduk (AAB), Badak, dan Nangka (Cahyono, 2009).
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Pisang kepok merupakan pisang jenis plantain. Bentuk buahnya agak pipih

karenanya sering disebut pisang gepeng dan memiliki kulit tebal. Berat per
tandan dapat mencapai 22 kg, jumlah sisirnya 10-16 sisir. Setiap sisir terdiri dari
12-20 buah. Bilamatang warnakulit buahnya kuning penuh. Pisang kepok yang
terkenal diantaranya pisang Kepok Putih dan Kepok Kuning. Pisang Kepok putih
memiliki warna daging buah putih dan pisang Kepok Kuning daging buahnya
berwarna kuning. Pisang Kepok Kuning rasa buahnyalebih enak dibandingkan
Kepok Putih sehingga lebih disukai dan harganyalebih mahal (Prabawati dkk.,

2008).

Pisang Rgja Bulu atau dikenal dengan pisang Raja termasuk buah yang dapat
digunakan sebagai buah meja dan bahan baku produk olahan atau campuran
dalam pembuatan kue. Pisang Rgja Bulu memiliki bentuk buah lurus agak
melengkung dengan ujung buah sedikit tumpul. Panjang buah berkisar antara 10-
17 cm dengan bobot buah 160-170 gram. Daging buah berwarna kuning
kemerahan bertekstur lunak dan tidak berbiji serta rasanya sangat manis. Setiap
tandan memiliki berat berkisar 4-22 kg dengan jumlah sisir 6-7 sisir dan jumlah
buah 10-16 setiap sisir. Pisang Raja Bulu mengandung karoten lebih tinggi dan
gulayang rendah dibanding pisang lain. Pisang Raja Bulu baik untuk dikonsumsi

bagi penderita diabetes (Pusat Kgjian Buah Tropika, 2005; Prabawati dkk., 2008).

2.2 Perbanyakan Tanaman secara Konvensional

Tanaman pisang memiliki ciri khas berbatang semu, sedangkan batang
sesungguhnya berada di bawah tanah yang biasa disebut dengan bonggol. Batang

semu merupakan tumpukan pelepah yang tersusun rapat dan teratur. Pada
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bonggol terdapat mata-mata tunas yang akan tumbuh menjadi anakan pisang yang

dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman dewasa (Y usnita, 2015).

Bibit pisang umumnya diperbanyak secara konvensional oleh petani.

Perbanyakan secara konvensional menggunakan anakan (sucker) dan belahan
bonggol (bit). Jumlah bibit yang dapat dihasilkan dari anakan relatif sedikit, yaitu
5-12 anakan/rumpun/tahun. Dengan belahan bonggol atau bit dalam satu rumpun
dengan limabonggol berdiameter 15 cm dapat dihasilakan 10-20 bibit (Y usnita,

2015).

Menurut Isnaeni (2008), perbanyakan bibit unggul secara konvensional belum
dapat memenuhi kebutuhan bibit pisang skala perkebunan besar. Y usnita (2015)
menyatakan bahwa bibit pisang yang berasal dari anakan dan belahan bonggol
berpotens: membawa inokulum pathogen penyebab berbagal penyakit seperti
cendawan Fusarium oxysporum f.sp. cubense atau bakteri penyebab layu
Ralstonia solanacearum. Selain itu, kelemahan bibit secara konvensional adalah

tidak seragam.

2.3 Perbanyakan Tanaman secara ln Vitro

Kultur jaringan adalah membudidayakan jaringan tanaman menjadi tanaman kecil
yang mempunyai sifat seperti induknya dalam kondisi aseptik. Teknik kultur
jaringan sangat bermanfaat dalam mengatasi kendal a pada perbanyakan tanaman
yang tidak dapat dilakukan secara konvensional seperti tanaman anggrek yang
memiliki biji mikroskopis atau kelapa sawit yang memiliki biji berkulit keras.

Selain itu, perbanyakan tanaman secara kultur jaringan merupakan teknik
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alternatif yang tidak dapat dihindari jika penyediaan bibit tanaman harus

dilakukan dalam skala besar dan dalam waktu yang relatif singgkat (Y usnita,
2003). Prinsip dasar kultur jaringan adalah teori totipotensi sel, yaitu kemampuan

suatu sel untuk beregenarasi menjadi tanaman utuh (lliev dkk., 2010).

Keunggulan teknik perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan adalah mampu
menghasilkan bibit tanaman dalam jumlah banyak dengan waktu yang rel atif
singkat, bebas patogen, dapat dilakukan sepanjang tahun, tidak memerlukan
tempat yang luas, dan bibit yang dihasilkan bersifat true-to type (Windiastika,
2013; Yusnita, 2003). Manfaat utama perbanyakan tanaman secara kultur
jaringan adalah untuk perbanyakan vegetatif tanaman yang permintaannya tinggi
tetapi pasokannya rendah, karenalaju perbanyakan secara konvensional

diannggap lambat (Y usnita, 2003).

Menurut Y usnita (2003), pembiakan tanaman dengan kultur jaringan dibagi

menjadi beberapa tahap secara berurutan sebagai berikut.

1. Tahap 0, memilih dan menyiapkan tanaman induk untuk eksplan.

2. Tahap 1, inisias kultur atau culture establisment.

3. Tahap 2, multiplikasi atau perbanyakan propagul (bahan tanaman yang
diperbanyak seperti tunas atau embrio).

4. Tahap 3, mempersiapkan untuk transfer propagul ke lingkungan eksternal
yaitu pemanjangan tunas, induksi, dan perkembangan akar.

5. Tahap 4, aklimatisasi planlet ke lingkungan luar.

K eberhasilan perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan ditentukan oleh

beberapa faktor yang berkaitan satu samalain. Faktor —faktor tersebut adalah
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eksplan (bentuk regenerasi dalam kultur, genetik, dan umur ontogenetik), metode
pembiakan in vitro dan media tumbuh, zat pengatur tumbuh (ZPT) yang
digunakan, dan lingkungan tumbuh kultur yang mempengaruhi regenerasi
tanaman seperti suhu, panjang dan intensitas penyinaran. Intensitas cahaya
optimum untuk tahap inisiasi adalah 0-1.000 lux, tahap multiplikasi sebesar
1.000-10.000 lux, tahap pengakaran sebesar 10.000-30.000 lux, dan tahap

aklimatisas sebesar 30.000 lux (Y usnita, 2003; Y uliarti, 2010).

Eksplan adalah bahan tanaman yang akan dikulturkan. Kualitas eksplan
menentukan keberhasilan eksplan. Eksplan yang sehat dan vigiorous
memungkinkan untuk menghasilkan kultur yang baik. Bagian tanaman yang
umum digunakan adalah jaringan muda yang sedang tumbuh aktif. Bagian
tanaman yang banyak digunakan sebagai eksplan adalah kalus, sel, protoplas,
tunas pucuk, bunga, potongan daun, potongan akar, umbi, biji atau bagian-bagian
biji seperti aksis embrio atau kotiledon. Pada kultur in vitro tanaman pisang, yang
diambil sebagai eksplan adalah bagian bonggol tempat anakan atau mata tunas

muncul (Y usnita, 2003; Y uliarti, 2010).

Media tumbuh kultur merupakan sal ah satu syarat agar kultur berjalan baik
(George dkk., 2008). Secarafisik media kultur dibagi menjadi dua yaitu media
cair dan media padat (Y usnita, 2003). Dalam media terkandung komponen yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan eksplan. Komponen dalam media
kultur yaitu hara makro dan mikro, sukrosa sebagai sumber energi, aquades
sebagai pelarut, bahan aktif untuk mengaktifkan pertumbuhan, vitamin, asam

amino, agar sebagal pemadat, dan ZPT (Y usnita, 2003).
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Terdapat beberapa komposisi media kultur untuk mengoptimalkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, seperti komposisi Knudson C (1946), Heller (1953),
Nitsch dan Nitsch (1972), Gamborg dkk. (1976), Linsmaier dan Skoog-L S (1965),
Murashige dan Skoog-M S (1962) serta woody plant medium-WPM (Lloyd dan
McCown, 1980). Namun media yang banyak digunakan adalah komposisi media
MS (Murashige dan Skoog pada tahun 1962) (Tabel 4 pada Lampiran) (Y usnita,

2003).

2.4 Zat Pengatur Pertumbuhan

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan hara yang dalam
konsentrasi rendah dapat mendukung, menghambat dan mengubah proses
fisiologi tanaman (Y usnita, 2003). Penggunaan ZPT dalam kultur jaringan
disesuaikan pada tujuan pertumbuhan kultur yang diinginkan (Lestari, 2011).

Y usnita (2003) menyatakan bahwa konsentrasi dan jenis ZPT menjadi salah satu

komponen yang menentukan keberhasilan perbanyakan kultur jaringan.

Salah satu ZPT yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah sitokinin.
Sitokinin dapat meningkatkan pembelahan, pertumbuhan dan perkembangan
kultur sel tanaman. Beberapa macam sitokinin merupakan sitokinin alami
(kinetin dan zeatin) dan beberapa lainnya merupakan sitokinin sintetik.
Peningkatan konsentrasi sitokinin akan menyebabkan sistem tunas membentuk

cabang dalam jumlah yang lebih banyak (Dewi, 2008).

Beberapafungsi sitokinin menurut George dkk. (2008) adal ah:

1. Meningkatkan aktivitas pembelahan dan pembesaran sel.
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2. Memacu inisias tunas pada kultur jaringan.
3. Meemahkan dominansi apikal.
4. Menundaterjadinya penuan pada daun dengan cara mempertahankan

keutuhan membran tonoplas.

o

Meningkatkan pembukaan stomata pada beberapa spesies tanaman.

TDZ (N-phenyl-N’-1-2-3,-thidiazol-5-ylurea) merupakan sitokinin yang memiliki
efektivitas lebih dibanding dengan sitokinin lain dalam kultur jaringan. Dengan
konsentrasi kurang dari 0,1 uM, TDZ menghasilkan proliferasi tunas aksilar lebih
baik (Lee, 2005). Meskipun TDZ memiliki efektivias yang lebih baik namun di
Indonesiarelatif sulit diperoleh dan harganyarealtif mahal (Y usnita, 2003). TDZ
memiliki bobot molekul sebesar 220,25 g/mol dengan rumus molekul CgHgN,OS

dan rumus bangun pada Gambar 1.

Selain TDZ, BA juga merupakan jenis sitokinin yang sering kali dipaka dalam
kultur jaringan. BA (6-benzylaminopurine/6-benziladenin) memiliki bobot
molekul sebesar 225,26 g/mol dengan rumus bangun pada Gambar 1. Dengan
konsentrasi 0,5-10 mg/l dapat merangsang multiplikasi tunas aksilar dan relatif
mudah diperoleh sertalebih murah dari TDZ (Y usnita dan Hapsoro, 2002,

Y usnita, 2003).



19
N l::l MNH
WAANT o
H H

~ ~NH

@ (b)

Gambar 1. Rumus bangun (@) thidiazuron (TDZ) dan (b) benziladenin (BA).



